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Abstract. Speech acts are communication activities that occur when someone delivers a speech to an interlocutor 

in a certain context and situation. Understanding the context and situation is very important to understand the 

intent of the speech. However, misunderstandings can occur, especially in indirect communication through digital 

media, such as YouTube channels. This study focuses on illocutionary speech acts that appear in 5 dare learning 

videos on the Ruangguru platform. Illocutionary speech acts contain the intent and function of speech, with 

various variations. The purpose of this study is to analyze the intent of speech in various illocutionary speech acts 

contained in the video. This study uses theoretical and methodological methods, with a qualitative descriptive 

approach. Data were collected by watching videos and recording illocutionary speech which was then analyzed. 

The results of the study showed five types of illocutionary speech acts: (1) assertive, (2) commissive, (3) directive, 

(4) expressive, and (5) declarative. These findings provide an understanding of the intent of the utterances spoken, 

so that the speaker's message can be understood well by the interlocutor. 

 

Keywords: Illocutionary speech acts, pragmatics, learning videos, online learning, Ruangguru. 

 

Abstrak. Tindak tutur merupakan kegiatan komunikasi yang terjadi ketika seseorang menyampaikan tuturan 

kepada lawan tutur dalam konteks dan situasi tertentu. Pemahaman terhadap konteks dan situasi sangat penting 

untuk memahami maksud ujaran. Namun, kesalahpahaman bisa terjadi, terutama dalam komunikasi tidak 

langsung melalui media digital, seperti kanal YouTube. Penelitian ini fokus pada tindak tutur ilokusi yang muncul 

dalam 5 video pembelajaran daring di platform Ruangguru. Tindak tutur ilokusi mengandung maksud dan fungsi 

tuturan, dengan berbagai variasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis maksud ujaran dalam berbagai 

tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam video tersebut. Penelitian ini menggunakan metode teoritis dan 

metodologis, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan cara menyimak video dan 

mencatat tuturan ilokusi yang kemudian dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan adanya lima jenis tindak tutur 

ilokusi: (1) asertif, (2) komisif, (3) direktif, (4) ekspresif, dan (5) deklaratif. Temuan ini memberikan pemahaman 

tentang maksud dari ujaran yang diucapkan, agar pesan penutur dapat dipahami dengan baik oleh mitra tutur. 

 

Kata Kunci: tindak tutur ilokusi, pragmatik, video pembelajaran, pembelajaran daring, Ruangguru.  

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan ide, gagasan, serta imajinasi. 

Menurut Pateda (2011:7) dalam Noermanzah (2019), Bahasa adalah kumpulan bunyi yang 

bersistem sebagai alat (instrumentalis) yang berfungsi sebagai pengganti individu dalam 

menyampaikan sesuatu kepada lawan tutur, yang pada akhirnya menghasilkan hubungan kerja 

sama antara penutur dan lawan tutur. Bahasa memungkinkan orang berinteraksi sosial dan 
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mengekspresikan pengetahuan, pikiran, perasaan, dan gagasan. Menurut Suwarna (2019) 

dalam Kumalasari dkk (2021), Bahasa dalam kehidupan manusia merupakan unsur utama yang 

sangat penting bagi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan hakikat 

manusia sebagai makhluk sosial yang selalu bergantung pada interaksi dengan orang lain. 

Selain dalam kehidupan bermasyarakat, Bahasa juga memegang peranan penting dalam 

pendidikan.  

Bahasa dan pendidikan merupakan dua unsur mendasar yang berkaitan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Bahasa sangat penting dalam pembelajaran karena kegiatan ini pada dasarnya 

berfokus pada bagaimana mendorong siswa untuk belajar. Menurut Pertiwi dkk (2022) Bahasa 

membantu pembelajaran mencapai suatu titik sebagai kemampuan yang sudah ditetapkan. 

Sebagai orang yang menggunakan bahasa dalam berkomunikasi, beberapa komponen 

pembelajaran menempatkan manusia sebagai komponen utama, sedangkan komponen lain 

berfungsi sebagai pelengkap untuk mengekspresikan bahasa dalam komunikasi pembelajaran. 

Bahasa memungkinkan guru menyampaikan informasi dengan jelas sehingga siswa dapat 

memahami penjelasan yang diberikan. Tanpa bahasa, komunikasi dalam proses belajar 

mengajar tidak dapat terjadi dengan lancar dan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. 

Komunikasi yang berlangsung dalam kegiatan belajar mengajar melibatkan berbagai tindak 

tutur yang masing-masing mempunyai fungsi, makna, dan tujuan tertentu. Perbedaan cara 

berbicara dalam kajian pragmatik  disebut  tindak tutur. 

Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari makna atau maksud dari tuturan. Yule, 

(2006) dalam Arifiany dkk (2016) mengungkapkan bahwa pragmatik adalah studi tentang 

makna yang disampaikan oleh penutur dan diinterpretasikan oleh pendengar. Menurut Metri 

dkk (2016) Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari pengaruh konteks 

terhadap makna. Kajian dalam pragmatik mencakup prinsip kesantunan, presuposisi, 

implikatur, serta tindak tutur. Kajian pragmatik tindak tutur merupakan kajian yang 

melibatkan perilaku manusia dengan alat ucapannya (Andini dkk, 2022).  Tindak tutur dalam 

ilmu pragmatik mencakup tiga aspek utama, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi.  

Tindak tutur adalah sebuah ujaran yang bertujuan untuk menyampaikan maksud dan 

tujuan penutur. Menurut Richard (1995) dalam Purba (2011), tindak tutur (dalam pengertian 

yang lebih terbatas saat ini) merupakan istilah yang merujuk pada penggunaan dasar dari situasi 

tutur, peristiwa tutur, atau tindakan tutur. Tindak tutur bertujuan untuk membuat lawan bicara 

melakukan apa yang dikatakan oleh penutur. Atau, lebih tepatnya, tindak tutur bertujuan untuk 

membuat lawan bicara bertindak sesuai dengan apa yang dikatakan oleh penutur (Natasia dkk, 

2023). Ketika kita berbicara, kita melakukan berbagai tindakan seperti melaporkan, membuat 
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pernyataan, bertanya, memberi peringatan, berjanji, menyetujui, menyesal, dan meminta maaf. 

Selain itu, tindak tutur juga bisa dianggap sebagai sesuatu yang kita lakukan saat berbicara. 

Dalam percakapan, kita melakukan tindakan seperti melaporkan, menyatakan, 

memperingatkan, berjanji, mengusulkan, menyarankan, mengkritik, dan meminta. Tindak tutur 

dapat diartikan sebagai unit terkecil dari kegiatan berbicara yang memiliki fungsi tertentu. 

Menurut (Natasia dkk, 2023) setiap tindak tutur memiliki fungsi yang dapat dilihat dari maksud 

atau tujuan yang disampaikan. Salah satu fungsi tindak tutur adalah menyampaikan maksud 

dan tujuan secara mengikat kepada lawan tuturnya. 

Menurut  Rahmat dkk (2023), tindak tutur yang dilakukan  guru dan siswa dapat 

digunakan sebagai ukuran efektivitas komunikatif dalam pembelajaran. Indikator efektifitas 

komunikasi dalam pembelajaran adalah terjadinya komunikasi multi arah, yaitu komunikasi 

yang melibatkan siswa dengan guru, serta siswa dengan siswa lainnya. Austin dalam 

Kusumaningtyas dkk (2024), mengklasifikasikan tindak tutur menjadi tiga jenis, yaitu tindakan 

memberi tahu atau mengatakan sesuatu tentang sesuatu, atau  tindakan percakapan, tindakan 

menyuruh lawan bicara melakukan sesuatu, atau tindakan percakapan, dan tindakan 

mempengaruhi. Seseorang untuk diajak bicara atau tindakan interaktif. Menurut George Yule 

(2006) dalam Oktapiana & Utomo (2021), tindak tutur ialah tindakan yang ditampilkan dengan 

menghasilkan suatu tuturan yang akan mengandung tindak yang saling berhubungan. Salah 

satu aspek terpenting dalam kajian tindak tutur yaitu tindak ilokusi. Menurut Jahdiah dalam 

Faroh & Utomo (2020) tindak tutur ilokusi bukan hanya untuk mengungkapkan atau 

menyampaikan sesuatu, tetapi juga digunakan untuk melakukan suatu tindakan. Wijana (1996) 

dalam Rizza dkk (2022), ilokusi tindak tutur yang ada di dalamnya mencakup ukuran dan 

fungsi tuturan.  

Tindak tutur ilokusi merupakan ujaran yang diungkapkan oleh seorang penutur untuk 

mencapai tujuan tertentu, seperti menyatakan, meminta maaf, berjanji, memberi perintah, 

meminta, dan lain sebagainya (Urbaningrum dkk, 2022). Tindak tutur ini diartikan sebagai 

tindak tutur yang bersifat untuk menginformasikan dan melakukan sesuatu, menggunakan arti 

dan daya tuturan. Tindak tutur ilokusi merupakan bentuk ujaran yang melibatkan tindakan 

(Dwijayanti & Mujianto, 2021). Tarigan (2009: 42) dalam Anggraini (2020), berpendapat 

tindak tutur ilokusi diklasifikasikan menjadi beberapa  jenis, yaitu: berpendapat bahwa tindak 

tutur ilokusi diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu: (1) Tindak tutur asertif atau 

representatif, yakni tindak tutur yang menyangkut pernyataan -pernyataan tentang apa yang 

diyakini oleh penutur sebagai suatu hal atau tidak. (2) Tindak tutur direktif merupakan tindak 

tutur di mana pembicara memerintahkan orang lain untuk melakukan suatu tugas tertentu. (3) 
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Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang penuturnya berkomintmen akan melakukan suatu 

tindak tertentu di masa mendatang. (4) Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang 

mengungkapkan perasaan (emosi dan sikap) pembicara. Ungkapan seperti memuji, 

mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamat, 

menyanjung, termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif ini. (5) Tindak tutur deklarasi 

adalah tindak tutur fasih yang keberhasilan pelaksanaannya akan menghasilkan kesesuaian 

yang baik antara isi kalimat dan kenyataan.   

Sangat penting bagi guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna 

bagi siswa dan membuat penjelasan guru mudah dipahami oleh siswa. Begitu pula dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah No. 19 tentang standar Pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 berbunyi “Guru dan tenaga kependidikan mempunyai kewajiban menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan interaktif. Sedangkan Pasal 

19 Ayat 19 Peraturan Pemerintah Nomor 19 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan harus dilaksanakan secara interaktif, merangsang, menarik, dan menantang, 

sehingga memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif untuk spontanitas, kreativitas, dan 

kemandirian. Pembelajaran yang menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang mampu 

menarik perhatian penuh siswa selama proses belajar, sehingga waktu yang mereka habiskan 

untuk fokus pada tugas (time on task) menjadi tinggi (Trinova, 2012). Hal ini disebabkan guru 

berperan sebagai pembimbing atau mentor yang membimbing keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, tuturan guru yang sering diucapkan selama pembelajaran 

biasanya komunikatif dan bertujuan untuk memberi tahu siswa dengan baik. 

Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas tradisional, tetapi kini dapat 

dilakukan secara daring melalui berbagai platform pembelajaran berbasis teknologi. Kemajuan 

ini memudahkan akses pendidikan, meningkatkan efisiensi pembelajaran, dan memungkinkan 

interaksi antara guru dan siswa tanpa memperhatikan batasan ruang atau waktu. Di Indonesia, 

Ruangguru adalah salah satu platform pendidikan online terkemuka yang telah membantu 

jutaan siswa mengakses materi belajar, tips belajar, dan soal latihan secara digital. Platform ini 

memungkinkan interaksi langsung antara siswa dan guru melalui video, obrolan, dan fitur 

interaktif lainnya sepanjang kursus interaktif. Selain menyediakan materi akademik, 

Ruangguru juga menciptakan lingkungan sosial yang dinamis antara guru dan siswa. Dengan 

mengetahui bagaimana siswa merespons berbagai jenis informasi, guru dapat mengevaluasi 

pendekatan mereka dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.  
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Mewabahnya covid-19 muncul dan berdampak pada dunia, seluruh aktivitas manusia 

terhenti termasuk aktivitas pendidikan di sekolah dasar dan perkuliahan (Hamidaturrohmah & 

Mulyani, 2020). Hal ini penting bagi pengelolaan proses belajar mengajar yang efektif, agar 

berhasil mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu, menganalisis aktivitas 

komunikasi non-verbal dalam pembelajaran online di platform Ruangguru memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang dinamika komunikasi yang terjadi di kelas virtual. Dengan 

memahami aspek-aspek tersebut, kita berharap dapat menemukan cara untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran daring dan memberikan dampak positif bagi perkembangan 

pendidikan di Indonesia. Kajian ini relevan tidak hanya bagi kalangan akademisi, namun juga 

bagi kalangan akademisi yang ingin meningkatkan efektivitas pembelajaran daring di dunia 

digital. Dengan meningkatnya pemahaman komunikasi di kelas online, diharapkan akan 

semakin banyak interaksi antara guru dan siswa untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Media belajar Ruangguru memungkinkan guru menyampaikan pelajaran ke siswa. Melalui 

situs Ruangguru, interaksi antara guru dan siswa sering terjadi melalui forum teks, video, dan 

chat. 

Setiap bentuk komunikasi mempunyai kekuatan dan kelemahannya masing-masing. 

Misalnya, video mungkin menyampaikan informasi dengan lebih efektif, namun terbatasnya 

jumlah interaksi langsung berarti lebih sedikit kesempatan bagi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan atau memperjelas pemahaman. Dalam hal ini analisis kegiatan komunikasi 

nonverbal dapat memahami bagaimana siswa memahami dan menyikapi apa yang disampaikan 

guru. Selain itu, konteks sosial dan budaya juga berperan penting dalam transfer pengetahuan. 

Dengan perbedaan Bahasa dan budaya, interaksi di kelas virtual hendaknya memperhatikan 

norma dan nilai masyarakat (Puspitasari, 2019). Dalam video pembelajaran, setiap tuturan yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi mengandung peristiwa tindak tutur yang berbeda-

beda yang memiliki arti dan peran. Tuturan direktif, ekspresif, asertif, komisif, dan deklaratif 

adalah contoh dari adanya peristiwa tindak tutur tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tindak tutur ilokusi apa yang biasa diucapkan oleh guru 

dalam video pembelajaran bimbingan belajar daring Ruangguru. Penelitian ini juga membahas 

peristiwa, peran, dan makna dari ucapan guru ketika mereka mengajarkan materi kepada siswa. 

Menganalisis tindak tutur ilokusi dalam kelas daring penting dilakukan karena dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika komunikasi antara guru dan 

siswa. Analisis ini akan membantu untuk memahami perbedaan jenis tindak tutur. Istilah-istilah 

ini digunakan dalam kursus online di Ruangguru. Komunikasi yang efektif di kelas online tidak 

hanya bergantung pada komunikasi informasi tetapi juga pada bagaimana siswa menerima dan 
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menafsirkan informasi tersebut. Penggunaan tindak tutur linguistik yang dilakukan guru dapat 

mempengaruhi keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa tentang materi yang disampar 

Oleh karena itu, penelitian ini akan berkonsentrasi pada penemuan dan analisis berbagai jenis 

tindak tutur linguistik yang digunakan oleh guru selama pembelajaran online yang disediakan 

oleh platform Ruangguru.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menganalisis mengenai tindak tutur ilokusi, di 

antaranya Amrina Rosyada dkk (2024) yang membahas tindak tutur ilokusi pada video 

pembelajaran pidato Bahasa Indonesia dalam kanal Youtube “Literasi Untuk Indonesia”. 

Kemudian Nur Jihan Iklimah dkk (2024) yang membahas tentang tindak tutur ilokusi dalam 

video cerita rakyat pada kanal Youtube “dongeng kita”. Lalu Devi & Utomo (2021) yang 

membahas tenang tindak tutur ilokusi pada interaksi jual beli di pasar tradisional Bandarjo 

Ungaran dalam kajian pragmatik dan juga Ellitan (2009) yang mengkaji mengenai tindak tutur 

ilokusi dalam drama monolog tentang “Pendidikan”oleh M. Ibnu Yantoni serta penelitian yang 

dilakukan oleh Zahra Oktiawalia dkk (2022) yang membahas mengenai tindak tutur ilokusi 

dalam film Mariposa karya Alim Sudio. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ada kesamaan 

dan perbedaan dengan penelitian penulis. Persamaan dari penelitian ini terlihat dari fokus yang 

sama, yaitu mempelajari tindak tutur ilokusi. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

objek kajian yang digunakan. 

Salah satu cara untuk memastikan bahwa ucapan dalam video-video itu berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan mengimplementasikan solusi yang tepat dengan 

menganalisis tindak tutur di setiap video pembelajaran pada platform Ruangguru. Analisis ini 

akan memberikan wawasan mengenai bagaimana tindak tutur ilokusi memengaruhi interaksi 

antara siswa dan guru dalam konteks pendidikan daring. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi serta menjelaskan jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam video 

pembelajaran daring di platform Ruangguru. Penelitian ini juga kami harapkan dapat 

memberikan referensi landasan teori komunikasi dalam pendidikan, khususnya dengan 

memahami bagaimana teknologi mempengaruhi proses komunikasi antara guru dan siswa yang 

dilahirkan. Hal tersebut diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan bermakna bagi semua pihak yang terlibat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yakni metodologis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan teoritis menggunakan pendekatan pragmatik. 

Pendekatan metodologis merupakan suatu proses yang digunakan dalam menghasilkan data 
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penelitian (Fitriana, 2023) (dalam Setiyani dkk, 2024). Pendekatan yang dikenal sebagai 

pendekatan teoritis adalah pendekatan yang menggunakan teori-teori sebagai landasan berpikir 

untuk mengkaji masalah penelitian. Pada penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

metodologis. Metode deskriptif kualitatif dijalankan dengan menggambarkan data yang 

dikumpulkan selama penelitian (Situmorang dkk, 2022). Pendekatan deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik suatu objek atau 

fenomena dengan menyajikan berbagai informasi dalam deskripsi yang merinci (Nugraheni 

dkk, 2024). Sedangkan menurut  Fitriana (2023) dalam Setiyani dkk (2024) pendekatan 

metodologis merupakan suatu proses ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

sebuah penelitian. Pendekatan teoritis yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

pragmatik. Menurut Wijana (1992: 2) dalam Yuniarti (2014) pragmatik adalah bidang ilmu 

bahasa yang mempelajari struktur bahasa dari luar dan bagaimana satuan bahasa digunakan 

dalam komunikasi. Oleh karena itu, dalam pragmatik makna yang dipelajari adalah makna 

yang terkait dengan konteksnya, atau maksud penutur. Jadi, penelitian ini menerapkan 

pendekatan pragmatik untuk menganalisis dengan cara menganalisis tindak tutur pada kelas 

daring dalam channel youtube “Ruangguru”. Keterangan data yang dikumpulkan yakni tuturan 

tindak tutur ilokusi dalam kelas daring. 

Selanjutnya dalam penelitian ini, proses pengambilan data dilakukan dalam tiga tahap, 

yakni (1) mengumpulkan data, (2) menganalisis data, dan (3) menyajikan data. Langkah 

pertama, peneliti dapat memeriksa hasil data dengan teliti, hati-hati serta melakukannya 

berulang kali untuk memastikan kebenaran dan kemantapan informasi. Teknik pengumpulan 

data tersebut menggunakan metode teknik simak bebas libat cakap (SLBC) dan teknik catat. 

Teknik simak bebas libat cakap merupakan teknik yang hanya dapat berperan untuk mengamati 

penggunaan bahasa untuk informannya (Mahsun, 2005: 91) (dalam Aisy dkk, 2022). 

Maksudnya yaitu peneliti tidak ikut dalam percakapan, dan hanya berperan sebagai pengamat. 

Oleh karena itu, teknik SBLC merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengamati penggunaan bahasa tanpa langsung ada percakapan, hanya sebagai pengamat 

terhadap data yang sudah terbentuk dalam penggunaan bahasa serta kebahasaan yang 

digunakan (Rosyada dkk, 2024). Sedangkan, teknik catat adalah teknik lanjutan dari teknik 

SBLC yang diterapkan dalam metode simak dengan cara mencatat data yang akan dipakai 

dalam penelitian. 
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Langkah kedua yaitu analisis data. Dalam proses analisis data peneliti menggunakan 

metode padan dan metode agih. Metode agih adalah metode yang menganalisis data yang 

berasal dari alat penenturnya yakni unsur bahasa itu sendiri. Sementara itu, menurut Sudaryono 

dalam  Zafiera dkk (2024) metode padan adalah metode kajian bahasa penentu yang alatnya 

ada di luar bahasa yang sedang diteliti. Metode padan juga sama dengan membandingkan 

tuturan yang sedang dikaji dengan tuturan yang dikaji sebelumnya atau dengan menggunakan 

penelitian sebelumnya (Kandam dkk, 2024). Dalam penelitian ini teknik padan yang digunakan 

yaitu padan pragmatik. Padan pragmatik menggunakan penutur sebagai penetapnya, dan 

metode agih menggunakan bahasa sebagai penentu dalam prosesnya. 

Langkah terakhir yaitu proses penyajian data. Pada penelitian ini proses penyajian data 

menggunakan metode formal dan informal. Peneliti akan menyajikan data formal yang ditandai 

dengan simbol atau tanda, dan hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk tabel 

menggunakan struktur sistematis dan teroganisir. Penelitian ini menggunakan simbol yang 

berfungsi untuk mengutip informasi yang ditemukan dengan menggunakan kosakata dalam 

sehari-hari dan hubungan antara kaidah data dalam penelitian. Dengan demikian peneliti ini 

dapat dianggap sebagai penyaji data secara informal (Muhammad, 2014) (dalam Us’ariasih 

dkk, 2024). 

Penggambaran proses penelitian dapat dilihat dalam gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelelitian yang telah dilakukan dalam video pembelajaran kelas daring 

pada platform Ruangguru ditemmukan beberapa jenis tindak tutur ilokusi. Tindak ilokusi 

adalah suatu tuturan yang dibuat oleh pembicara untuk mencapai tujuan  yang diinginkan, 

bentuknya bisa berupa tindakan menyatakan, permintaan maaf, berjanji, memerintah, meminta, 

dan lain sebagainya (Urbaningrum dkk, 2022). Sedangkan menurut Wijana (1996) dalam 

Rahmasari & Utomo (2021) Tindak tutur ilokusi adalah ujaran yang tidak hanya sekedar 

menyampaikan atau memberikan informasi, tetapi juga berfungsi untuk melakukan suatu 

tindakan, asalkan situasi tuturnya diperhatikan secara seksama. Bersumber dari kedua pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi adalah tuturan yang tujuannya tidak 

SelesaiPembahasan 
dan Simpulan

Penyajia
n data
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hanya untuk menyampaikan informasi tetapi juga untuk melakukan suatu tindakan. Tabel 

berikut menunjukkan jumlah bentuk tindak tutur dan fungsi relasinya. 

Tabel 1. Jenis, fungsi dan jumlah dari tindak tutur ilokusi 

Jenis Tindak Tutur Ilokusi Fungsi Jumlah 

Asertif Memberitahukan 13 

Menyatakan 9 

Menyimpulkan 7 

Komisif Berkomitmen 6 

Berjanji 5 

Direktif Mengajak 10 

Memerintah 5 

Ekspresif Kebahagiaan 7 

Mengeluh 2 

Meminta maaf 2 

Memberi apresiasi 6 

Keheranan 2 

Deklaratif Memberitahukan 7 

Total 81 

 

Jenis Tindak Tutur Ilokusi 

Tindak lokusi adalah komponen penting dalam studi tindak tutur. Ilokusi dibagi 

menjadi lima jenis, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Berdasarkan 

analisis data, jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh guru dalam video pembelajaran 

kelas daring daring pada platform Ruangguru dapat dilihat pada data berikut. 

 

Tindak Tutur Ilokusi Asertif 

Tindak tutur asertif digunakan untuk menggambarkan pernyataan dalam berbagai 

tindakan. Selain itu, tindak tutur asertif mengikat penutur pada kebenaran yang 

diungkapkannya (Meirisa dkk, 2017). Searle mengelompokkan jenis tindak tutur asertif 

menjadi dua belas jenis. Jenis tindak tutur yang termasuk dalam kategori asertif meliputi fungsi 

menyatakan (stating), fungsi menyarankan (suggesting), fungsi membual (boasting), fungsi 

mengeluh (complaining), fungsi membual (boasting), fungsi mengeluh (complaining), fungsi 

menuntut (claiming), fungsi melaporkan (reporting), fungsi menegaskan (asserting), fungsi 

menolak (denying), fungsi pengakuan (confessing), fungsi pemberitahuan (notifying), fungsi 

menyimpulkan (concluding), dan fungsi memprediksi (predicting). Berdasarkan analisis data, 

tindak tutur ilokusi asertif dalam penelitian ini dapat ditemukan pada data berikut. 
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(1) “Naftalen memiliki titik didih dan titik leleh yang berturut turut adalah 218 °C dan 

80 °C. Data ini menunjukan bahwa butuh suhu yang sangat tinggi untuk dapat 

memutuskan ikatan antar otom dalam senyawa naftalen. Hal ini dikarenakan 

sifat ikatan dan gaya intramolekulnya yang sangat kuat” 

 

Konteks:  

Pada menit ke- 3:08 dalam video “Ruang belajar Kimia SMA X – Pendahuluan 

Gaya Antarmolekul” Tuturan tersebut muncul ketika guru menunjukkan data atau 

informasi tentang suhu yang dibutuhkan untuk memutuskan ikatan atom dalam 

senyawa naftalen. 

 

Tuturan yang diucapkan oleh guru termasuk tindak tutur ilokusi asertif 

meberitahukan. Tuturan diatas termasuk kategori tindak ilokusi karena memiliki tujuan untuk 

memberitahukan kepada pemirsa bahwa butuh suhu yang sangat tinggi untuk dapat 

memutuskan ikatan antar otom dalam senyawa naftalen. Untuk meninjau tuturan diatas dapat 

dilakukan melalui beberapa aspek. Dalam konteks tuturan yang ada dalam video pembelajaran, 

guru menerangkan materi tentang gaya antarmolekul. Dari aspek fungsi, tuturan diatas 

berfungsi untuk mengungkapkan sesuatu, dengan adanya tanda penggunaan kata "bahwa", 

yang bermakna memberikan pernyataan tentang suatu hal. Ini sejalan dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), yang menyebutkan "bahwa" merupakan kata penghubung yang 

digunakan untuk menyampaikan isi kalimat sebelumnya. Tindak tutur ini termasuk dalam jenis 

ilokusi asertif karena memiliki fungsi menyatakan. Analisis ini memiliki persamaan dengan 

penelitian terdahulu oleh Ardini, Clareta Rosintya, Nabila, Rifda, Meliyana, Riska, Agustina, 

Ratri Nindya, Ihsanita, Nadya, Utomo, Asep Purwo Yudi, Darmawan, dan Ruly Indra pada 

tahun 2024, terdapat analisis yang berkenaan dengan tindak tutur asertif memberiahukan. 

Namun, ada satu pembeda dari kedua analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis 

ini, kutipan data diambil dari video “Ruang belajar Kimia SMA X : Pendahuluan Gaya 

Antarmolekul” (Ardini dkk, 2024). 

 

(2) " Seorang ilmuan asal skotlandia bernama Joseph Black memaparkan penngertian 

dari kalor sekaligus perbedaan antara suhu dan kalor. Suhu seperti yang kita ketahui 

sebelumnya, suhu merupakan derajat panas atau dinginnya suatu benda yang 

diukur dengan termometer. Sedangkan, kalor merupakan energi yang berpindah 

dari benda yang bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. " 
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Konteks: 

Kak Bila menjelaskan bahwa suhu memberikan informasi mengenai seberapa panas 

atau dinginnya suatu benda berdasarkan derajat yang diukur secara kuantitatif. 

 

Tuturan yang disampaikan oleh Kak Hadi termasuk dalam salah satu tuturan jenis 

asertif menyimpulkan, Kak Hadi menyampaikan kepada penonton kesimpulannya mengenai 

Sejarah. Dapat dipastikan bersifat diakronik. Tindak tutur ini termasuk ke dalam fungsi 

menyimpulkan karena pernvataan yang disampaikan menjadi hasil dari pengolahan informasi 

yang sudah dipahami. Dalam video tersebut Kak Hadi menyimpulkan bahwa sejarah bersifat 

diakronik setelah menjelaskan alasan. Alasan yang mendukung sinpulan tersebut, yaitu melihat 

peristiwa dalam urutan waktu dan memahami perkembangan peristiwa dari masa ke masa. Hal 

ini sejalan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menyimpulkan (merumuskan 

pendapat merangkum, dan sebagainya) berdasarkan apa yang tertulis dalam karangan. Analisis 

ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu oleh Urbaningrum, Tiara Triana, Leli Sari, 

dan Vita Ika pada tahun 2022, terdapat analisis yang berkenaan dengan tindak tutur aserif 

menyimpulkan. Namun, ada satu pembeda dari kedua analisis tersebut, yakni objek analisisnya. 

Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari video “(Video Ruangguru) ruangbelajar Fisika 

VII SMP Definisi Kalor : bimbel online” (Urbaningrum dkk, 2022). 

 

(3) "Kalau berbicara soal pasar pastinya kita tahu ya teman-teman kalua, pasar itu 

merupakan tempat untuk membeli barang apa saja yang kita butuhkan. Jadi 

kita bisa mengartikan pasar sebagai tempat bertemunya antara penjual dengan 

pembeli untuk melakukan jual beli barang dan jasa." 

 

Konteks: 

Kak Billa menyatakan bahwa pasar merupakan tempat untuk membeli barang apa 

saja yang kita butuhkan. 

 

 Tuturan yang disampaikan oleh Kak Billa adalah salah satu contoh dari jenis tindak 

tutur asertif menyatakan. Kak Billa memberikan pernyataan tentang fungsi pasar penonton. 

Tuturan tersebut bersifat deskriptif karena memberikan gambaran luas tentang pasar. 

Pernyataan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi tentang konsep pasar, tindak tutur 

ini termasuk dalam fungsi menyatakan. Kak Billa mengatakan dalam kalimat tersebut bahwa 

pasar adalah tempat di mana kita dapat memenuhi semua kebutuhan kita. Analisis ini memiliki 
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persamaan dengan penelitian terdahulu oleh Urbaningrum, Tiara Triana, Leli Sari, dan Vita Ika 

pada tahun 2022, terdapat analisis yang berkenaan dengan tindak tutur aserif menyimpulkan. 

Namun, ada satu pembeda dari kedua analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis 

ini, kutipan data diambil dari video “Video Ruangguru ruang belajar Fisika VII SMP Definisi 

Kalor: bimbel online” (Urbaningrum dkk, 2022). 

 

Tindak Tutur Ilokusi Komisif 

Menurut Tarigan (2009:42) dalam Anggraini (2020), tindak tutur komisif merupakan 

kategori tuturan yang dipergunakan oleh penutur dalam berkomitmen menjalankan suatu 

tindakan di masa mendatang. Sedangkan menurut Kumalasari dkk (2021) tindak tutur komisif 

adalah tuturan yang mengaitkan tingkah laku penutur dengan apa yang dituturkan dalam 

mengungkapkan sesuatu. Contoh tindak tutur komisif meliputi ancaman, sumpah, janji, 

tawaran, dan lain sebagainya). Berdasarkan analisis data, tindak tutur ilokusi komisif dalam 

penelitian ini dapat ditemukan pada data berikut. 

 

(1) “Perasaan aku dapat Student Of The Year dengan waktu belajar panjang senang, 

karena usaha dan kegigihanku dalam belajar itu tidak sia-sia dan sangat 

memuaskan. Cita-citaku ingin menjadi seorang penyanyi. Untuk mewujudkan 

hal itu, aku punya target ingin masuk jurusan musik di Universitas Medan. 

Selain itu, aku juga mendapat beberapa prestasi non akademik yaitu menyanyi.” 

 

Konteks: 

Rendi berkomitmen pada dirinya sendiri dan orang lain mengenai cita-cita dan 

tujuan masa depannya. 

 

Tuturan Rendi dalam kutipan di atas termasuk ke dalam kategori tindak tutur ilokusi 

komisif berkomitmen. Tuturan ini dapat dianalisis dari beberapa aspek.  Dari aspek konteks, 

Rendi menyampaikan tuturan ketika dalam situasi di mana ia sedang berbicara mengenai cita-

cita dan tujuan masa depannya, yaitu menjadi seorang penyanyi dan ingin masuk jurusan musik 

di Universitas Medan. Berdasarkan isi tuturan, Rendi mengungkapkan komitmennya kepada 

dirinya sendiri dan orang lain terkait cita-citanya dan langkah yang akan ia ambil untuk 

mencapainya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berkomitmen berarti 

menyatakan janji atau ikatan untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini, Rendi tidak hanya 

menyampaikan keinginannya tetapi juga menunjukkan komitmen untuk mencapai tujuan 
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tersebut. Analisis ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu oleh Amanda Maudina 

Metri, Yesika Maya Ocktarani, Yunita Nugraheni pada tahun 2019, yang terdapat analisis 

mengenai tindak tutur komisif berjanji atau berkomitmen. Namun, ada satu pembeda dari 

kedua analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari 

video “Cari Ilmu dengan Banyak Cara Sampai Jadi Juara!: Cerita Juara Randi Ryan” (Metri 

dkk, 2019). 

 

(2) "Bahkan kalau kamu pernah rongen ternyata ronsen itu juga pakai gelonbang 

elektromagnetik loh. Jadi, gelombang elektromagnetik sangat berperan penting 

dalam kehidupan kita sehari-hari ya. Penjelasan lebih lanjut mengenai jenis 

gelombang elektromagnetik dan pemanfaatannya secara spesifik buat apa 

bakalan kita bahas di video berikutnya jadi sabar dulu. Sekarang coba deh 

kamu jawab soal ini” 

 

Konteks: 

Guru tersebut secara tidak langsung berjanji untuk memberikan informasi lebih 

lanjut pada waktu yang akan datang. Ia mengucapkan janji terhadap audiens bahwa 

akan ada penjelasan lanjutan. 

 

Tuturan guru dalam kutipan di atas termasuk ke dalam kategori tindak tutur ilokusi 

komisif berjanji. Tuturan ini muncul di bagian akhir video pembelajaran, di mana pembicara 

mengakhiri sesi dan berjanji untuk melanjutkannya di video berikutnya. Pembicara berjanji 

untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai jenis gelombang elektromagnetik di waktu 

yang akan datang berdasarkan isi percakapan. Berjanji, menurut KBBI, berarti menyatakan 

kesediaan untuk melakukan sesuatu. Karena mengandung fungsi berjanji, tuturan ini termasuk 

dalam tindak tutur ilokusi komisif. Sebagai konsekuensi dari pernyataan tersebut, pembicara 

harus bertindak sesuai yang dijanjikan, yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut di video 

berikutnya. Analisis ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu oleh Suci Fatakhul 

Rahma Putri, Laras Widi Anggraini, dan Asep Purwo Yudi Utomo pada tahun 2022, terdapat 

analisis yang berkenaan dengan tindak tutur komisif berjanji. Namun, ada satu pembeda dari 

kedua analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari 

video “Karakteristik Gelombang Elektromagnetik: Video Belajar 12 IPA Fisika” (Putri dkk, 

2022). 
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Tindak Tutur Ilokusi Direktif 

Tindak tutur direktif adalah tuturan yang bertujuan agar lawan bicara melakukan 

sesuatu sesuai dengan keinginan penutur (Situmorang dkk, 2022). Menurut Frandika & Idawati 

(2020) jenis tindak tutur direktif berisi perintah atau ajakan dari penutur kepada lawan bicara 

untuk melakukan suatu tindakan. Secara pragmatis, tindak tutur direktif mencakup fungsi 

seperti mengajak, memerintah, memberi peringatan, mengajukan pertanyaan, menasehati, 

melarang, memohon, mendorong, mengizinkan, menyarankan, meminta, serta mengkomando. 

Berdasarkan analisis data, tindak tutur ilokusi komisif dalam penelitian ini dapat ditemukan 

pada data berikut. 

 

(1) " Aku itu orangnya nggak berambis di dunia pendidika, aku juga sefing bermain 

game online untuk mengisi kekosongan waktuku bahkan untuk belajar aku hanya 

mengandalkan materi catatan dari sekolah untuk belajar. Aku menganggap belajar 

itu penting ketika nilaiku hanya stuck di 70-an saja dari situlah aku mulai 

berpikir untuk meningkatkan nilaiku dengan cara rajin belajar mengurangi 

bermain game online. Aku tahu ruangguru itu dari acara-acara di TV. " 

 

Konteks: 

Pandangan belajar menurut Kelvin ini secara tidak langsung mengajak kita untuk 

merenungkan kembali hakikat pentingnya belajar. 

 

Tuturan yang diucapkan oleh Kelvin tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi 

direktif mengajak. Berdasarkan konteks, pernyataan tersebut muncul saat Kelvin 

merenungkan pentingnya belajar setelah melihat nilai-nilainya yang tidak mengalami 

perkembangan. Ketika dia menyadari hal itu, Kelvin mulai berusaha meningkatkan nilainya 

dengan rajin belajar dan mengurangi bermain game online. Tuturan Kelvin mengajak orang 

lain untuk melakukan hal yang sama, yaitu untuk lebih mengutamakan belajar dari pada 

bermain game online. Kalimat "mengurangi bermain game online" menunjukkan ajakan 

kepada pendengar untuk mengurangi aktivitas yang tidak produktif sehingga mereka 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena itu, ucapan tersebut termasuk jenis 

tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki fungsi mengajak. Analisis ini memiliki persamaan 

dengan penelitian terdahulu oleh Dinda Puspita Rini, Muhammad Farchan Muntaha, Sunaryo 

Sunaryo, Kholifatun Nisya, dan Mutia Basinu pada tahun 2024, di mana analisis perilaku 

perintah direktif dilakukan. Namun, ada satu pembeda dari kedua analisis tersebut, yakni objek 
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analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari video “Karakteristik Gelombang 

Elektromagnetik: Video Belajar 12 IPA Fisika” (Rini dkk, 2024). 

 

(2) “Penjelasan lebih lanjut mengenai jenis gelombang elektromagnetik dan 

pemanfaatannya secara spesifik buat apa bakalan kita bahas di video berikutnya jadi 

sabar dulu. Sekarang coba deh kamu jawab pertanyaan ini. Manakah yang 

termasuk penerapan gelombang elektromagnetik? Jawabannya C. Kamu bisa 

mendengar radio karena ada sinyal yang dipancarkan." 

 

Konteks: 

Tuturan tersebut bersifat mengarahkan pendengar untuk segera bertindak, yaitu 

menjawab pertanyaan. Pembicara memberikan instruksi langsung kepada audiens. 

 

Tuturan diatas termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif memerintah. Tuturan ini 

muncul ketika guru ingin pendengar segera menjawab pertanyaan. Tuturan ini secara eksplisit 

meminta pendengar untuk menjawab pertanyaan. Tuturan ini memiliki fungsi memerintah 

karena ditandai dengan kata "coba deh", yang digunakan untuk mendorong pendengar untuk 

melakukan apa yang diminta, yaitu menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, tuturan ini 

mencakup jenis ucapan ilokusi yang memiliki fungsi memerintah. Analisis ini memiliki 

persamaan dengan penelitian terdahulu oleh Dinda Puspita Rini, Muhammad Farchan 

Muntaha, Sunaryo Sunaryo, Kholifatun Nisya, dan Mutia Basinu pada tahun 2024, di mana 

analisis perilaku perintah direktif dilakukan. Namun, ada satu pembeda dari kedua analisis 

tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari video 

“Karakteristik Gelombang Elektromagnetik: Video Belajar 12 IPA Fisika” (Rini dkk, 2024). 

Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif 

Tuturan ekspresif merupakan salah satu jenis tindak tutur yang dilakukan  penutur untuk 

menyampaikan penilaian atau evaluasi terhadap suatu topik yang dibicarakan (Prayoga dkk, 

2021). Tindak tutur ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan, antara lain memuji, mengkritik 

atau memberi saran, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamat, berterima kasih, 

membujuk, atau meminta maaf (Rini dkk, 2024). Berdasarkan analisis data, tindak tutur ilokusi 

ekspresif dalam penelitian ini dapat ditemukan pada data berikut. 

 

(1) “Aku baru aja nerima World Student Of The Year sebagai murid dengan jam belajar 

paling Panjang. Perasaan aku dapat student of the year dengan waktu belajar 
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paling panjang, senang karena usaha dan kegigihanku dalam belajar itu tidak 

sia-sia dan sangat memuaskan. Cita-citaku ingin menjadi seorang penyanyi. 

Untuk mewujudkan hal itu, aku punya target ingin masuk jurusan musik di 

Universitas Medan” 

 

Konteks: 

Rendi mengekspresikan perasaannya dengan mengungkapkan kebahagiaan dan 

kepuasan atas pencapaiannya. 

 

Tuturan ini termasuk kategori tindak tutur ilokusi ekspresif kebahagian, yang dapat 

ditinjau dari berbagai segi. Tuturan ini muncul dalam konteks ketika Rendi mengungkapkan 

perasaannya setelah dinobatkan sebagai Student of the Year dengan waktu belajar terpanjang. 

Tuturan Rendi tersebut mengandung ekspresi senang dan puas atas hasil kerja kerasnya untuk 

belajar. Rendi merasa bahwa kerja kerasnya telah membuahkan hasil yang dia inginkan. 

"Senangnya karena usaha dan kegigihanku dalam belajar itu tidak sia-sia dan sangat 

memuaskan" adalah fungsi dari tuturan tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

senang berarti merasa bahagia atau puas. Oleh karena itu, ucapan Rendi tersebut termasuk 

dalam kategori ucapan ilokusi ekspresif. Analisis ini memiliki persamaan dengan penelitian 

terdahulu oleh JR, Vicno Triwira Dhika pada tahun 2023, terdapat analisis yang berkenaan 

dengan tindak tutur ekspresif kebahagiaan. Namun, ada satu pembeda dari kedua analisis 

tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari video “Cari Ilmu 

dengan Banyak Cara Sampai Jadi Juara!: Cerita Juara Randi Ryan” (JR, 2023). 

 

(2) “Jawabannya C. Kamu bisa mendengar radio karena ada sinyal yang dipancarkan. 

Nah sinyal itu termasuk gelombang elektromagnetik. Selain itu, saat kamu 

manasin makanan pakai microwave sebenarnya ada gelombang yang 

dipancarin, nah gelombang itu juga termasuk ke dalam gelombang 

elektromagnetik. Oke sekarang kita lanjut ke sifat-sifat gelombang 

elektromagnetik” 

 

Konteks:  

Kalimat ini mengekspresikan keheranan atau rasa kagum terhadap fakta bahwa 

banyak peralatan sehari-hari menggunakan gelombang elektromagnetik. Pembicara 

ingin membagikan perasaan takjubnya kepada pendengar. 
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Tuturan ini termasuk kategori tindak tutur ekspresif keheranan, yang dapat ditinjau 

dari berbagai segi. Tuturan ini muncul dalam konteks ketika pembicara menyatakan 

keheranannya terhadap fakta bahwa alat sehari-hari seperti microwave menggunakan 

gelombang elektromagnetik, yang mungkin tidak disadari oleh banyak orang. Tuturan ini 

mengandung pernyataan yang menunjukkan rasa kagum atau terkejut penutur akan kenyataan 

tersebut. Dalam konteks ini, pembicara secara eksplisit menyatakan keheranannya dengan 

mengatakan "pasti enngga nyangka". Penutur ingin menunjukkan rasa kagumnya atas 

penggunaan gelombang elektromagnetik dalam kehidupan sehari-hari, seperti microwave. 

Analisis ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu oleh Assidik, Gallant Karunia 

Vinansih, Shindy Tresna Kustanti, dan Erry Widyapada tahun 2023, terdapat analisis yang 

berkenaan dengan tindak tutur ekspresif keheranan. Namun, ada satu pembeda dari kedua 

analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari video 

“Karakteristik Gelombang Elektromagnetik: Video Belajar 12 IPA Fisika” (Assidik dkk, 

2023). 

 

(3) “Kalau kamu udah jago proyeksinya harusnya kamu bisa dan boleh lanjut aja tapi 

kalau kamu penasaran gimana kalu kamu coba aja. Maaf ya kamu harus update 

dulu aplikasinya. Oke kita lanjut ya sekarang kita bahas proyeksi bidang ke bidang. 

” 

Konteks: 

Tuturan tersebut muncul ketika seseorang mencoba menggunakan aplikasi namun, 

mereka tidak dapat membukanya karena aplikasi tersebut memerlukan pembaruan. 

 

Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur yang ekspresif meminta maaf. 

Tuturan ini muncul dalam konteks saat penutur ingin mengatakan kepada petutur bahwa 

mereka harus memperbarui aplikasi sebelum dapat menggunakannya. Peutur menyadari bahwa 

situasi ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan, karena pengguna seringkali tidak 

mengantisipasi situasi ini. Akibatnya, penutur menggunakan permintaan maaf untuk 

meredakan situasinya. Analisis ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu oleh 

Shelemo dan Asmamaw Alemayehu pada tahun 2023, terdapat analisis yang berkenaan dengan 

tindak tutur ekspresif meminta maaf. Namun, ada satu pembeda dari kedua analisis tersebut, 

yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari video “Proyeksi: 

ruangbelajar 12 IPS Matematika”(Shelemo, 2023). 
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(4) “Kamu ngga usah bingung ya kalau bidang ruangnya itu bukan kubus tetap 

proyeksikan setiap titik ujung bidangnya dan harus tegak lurus. Wah pada video 

ini kamu sudah belajar banyak hal ya, yaitu kamu belajar proyeksi titik pada 

garis dan bidang. ” 

 

Konteks: 

Tuturan tersebut muncul ketika penutur memberikan apresiasi kepada penonton 

karena telah mempelajari banyak hal dan mengikuti pembelajaran sampai akhir. 

 

Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ekspresif memberikan apresiasi. 

Tuturan ini muncul saat penutur memberikan apresiasi kepada penonton karena telah 

mempelajari banyak hal dan mengikuti pembelajaran sampai akhir. Penutur dalam hal ini 

memuji atau memberikan apresiasi usaha penonton untuk memahami informasi yang 

disampaikannya. Dengan kata lain, penutur ingin menunjukkan rasa kagumnya terhadap 

kesungguhan penonton dalam menyimak video. Analisis ini memiliki persamaan dengan 

penelitian terdahulu oleh Haslinda pada tahun 2022, terdapat analisis yang berkenaan dengan 

tindak tutur ekspresif memuji atau memberi apresiasi. Namun, ada satu pembeda dari kedua 

analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil dari video 

“Proyeksi: ruangbelajar 12 IPS Matematika” (Moderasi dkk, 2022). 

 

(5) “Dede anterin mama ke pasar yuk. Ah males ah ma, pasar panas banget, 

astaghfirullah, nih anak mama minta anter juga males banget gimana sih. 

Emang mau beli apa sih mah?” 

 

Konteks: 

Tuturan tersebut muncul ketika penutur mengungkapkan perasaannya terhadap 

cuaca panas di pasar. 

 

Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ekspresif mengeluh. Tuturan ini 

muncul dalam konteks ketika penutur mengungkapkan rasa tidak nyamannya terhadap cuaca 

panas di pasar dan tidak mau memenuhi permintaan anaknya untuk mengantarnya. "Males 

banget" menunjukkan ketidakinginan penutur untuk melakukan aktivitas tersebut, sementara 

"astaghfirullah" menunjukkan ekspresi kelelahan yang mendalam. Analisis ini memiliki 
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persamaan dengan penelitian terdahulu oleh Raya Rahmawati Ruhiat, Ardhaleva Nurul Insani, 

Anisha Luthfi Nisrina, Ermawati, dan Asep Purwo Yudi Utomo pada tahun 2022, terdapat 

analisis yang berkenaan dengan tindak tutur ekspresif mengeluh. Namun, ada satu pembeda 

dari kedua analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data diambil 

dari video “(Video Ruangguru) - ruangbelajar - Ekonomi SMA X - Pengertian Pasar: bimbel 

online” (Ruhiat dkk, 2022). 

 

Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif 

Menurut Rohmadi (2017) dalam Rizza dkk (2022), tindak tutur deklaratif adalah tindak 

tutur yang bertujuan untuk mempengaruhi dan mengubah peristiwa yang terjadi pada saat itu. 

Ini sejalan dengan gagasan Searle dalam Chaer, yang menyatakan bahwa tindak tutur deklaratif 

adalah tindak tutur yang bertujuan untuk menciptakan status, keadaan, atau hal lainnya yang 

baru (Chaer, 2010) (dalam Isna dkk, 2023). Berdasarkan analisis data, tindak tutur ilokusi 

komisif dalam penelitian ini dapat ditemukan pada data berikut. 

 

(1) " Kita mulai ya belajarnya. Jadi materi ini sangat berguna untuk menentukan 

sudut dan jarak pada Video- video selanjutnya, jadi simak terus ya " 

 

Konteks: 

Tuturan tersebut tindak tutur deklaratif karena kak elis memutuskan bahwa materi 

ini sangat berguna untuk menentukan sudut dan jarak. hal tersebut terdapat kata 

"jadi" yang menandakan tutur deklaratif memutuskan. 

Tuturan tersebut termasuk jenis tindak tutur deklaratif memberitahukan. Menurut 

Rohmadi (2017) dalam Rizza dkk (2022), tindak tutur ilokusi deklaratif adalah tindak tutur 

yang dimaksudkan untuk mempengaruhi dan mengubah kondisi atau kejadian tertentu. Dalam 

hal ini, pernyataan penutur "jadi materi ini sangat berguna untuk menentukan sudut dan jarak 

pada video-video selanjutnya" dimaksudkan untuk membuat keputusan atau pernyataan yang 

mempengaruhi pemahaman audiens bahwa materi tersebut penting untuk kelanjutan 

pembuatan video yang serupa. Penggunaan kata "jadi" menunjukkan penegasan atau keputusan 

yang mengubah pemahaman pendengar tentang pentingnya materi, sehingga pernyataan 

tersebut dianggap sebagai tindak tutur deklaratif. Analisis ini memiliki persamaan dengan 

penelitian terdahulu oleh Vina Ayu Damayanti, Indah Octa Permatasari, Ken Bagus Yuniarta 

Zelig, Pramana, Harry Rahardian, dan Asep Purwo Yudi Utomo pada tahun 2022, terdapat 

analisis yang berkenaan dengan tindak tutur deklaratif memberitahukan. Namun, ada satu 
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pembeda dari kedua analisis tersebut, yakni objek analisisnya. Dalam analisis ini, kutipan data 

diambil dari video “Proyeksi: ruangbelajar 12 IPS Matematika”(Damayanti dkk, 2022). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis bentuk tindak tutur ilokusi pada platform Ruangguru dan data 

tuturannya. Tindak tutur ilokusi tersebut dapat digolongkan ke dalam lima macam bentuk 

tuturan, yaitu adalah asertif, direktif, deklaratif, komisif, dan ekspresif. Jumlah tindak tutur 

ilokusi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 81, dengan rincian: asertif (29), komisif 

(11), direktif (15), ekspresif (19), dan deklaratif (7). Penelitian ini menjelaskan pentingnya 

pemahaman terhadap tindak tutur ilokusi sebagai alat komunikasi yang efektif dalam 

pengajaran daring. Untuk itu, penelitian ini sangat berguna untuk mengurangi kesalahan dalam 

berkomunikasi antara penutur dan mitra tutur pada era sekarang yang serba digital. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan mengenai 

tindak tutur ilokusi serta mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi yang muncul dalam 

video pembelajaran daring pada platform Ruangguru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis merasa masih kurang 

sempurna dalam penelitian ini. Banyak hal yang belum dikaji dalam video tersebut diluar dari 

tindak tutur ilokusi. Untuk itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar memperbarui 

penelitian ini dengan data yang lebih baru dan mengkaji data lebih dalam dengan menggunakan 

referensi-referensi yang lebih mutakhir. Kemudian untuk para pembaca, peneliti berharap hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dalam mendalami linguistik, khususnya dalam 

bidang pragmaik, dan semoga hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk melakukan 

penelitian pada topik penelitian yang sama terhadap sumber data yang berbeda. 
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